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MOTTO 

 

“Soal kalah menang jangan anda bilang sekarang, kita berjuang 

dulu. Gagal hanya terjadi ketika kita menyerah.” 

 

“Menjuhlah dari orang yang tidak menghargaimu, jagalah harga dirimu, 

jangan mau berkomunikasi jika sudah tidak dihargai.” 

 

“Jangan takut membuka hati hanya kerena masa lalumu. Trauma boleh 

dipulihkan tapi jangan abaikan orang-orang yang ingin mendekatimu, hanya 

karena ketakutanmu dimasa lalu. Ingat, jangan sampai orang-orang yang 

kau abaikan itu adalah jawaban dari doamu yang setiap malam kau minta.” 

 

“Kita bergerak dan bersuara berjalan jauh tumbuh bersama, sempatkan 

pulang ke beranda tuk mencatat hidup dan harganya.” 

 

“Telah kusadar hidup bukanlah perihal mengambil yang kau tebar, sedikit 

air yang kupunya milikmu juga bersama.” 

 

“Cepat namun sendiri, untuk apa. Bersama tapi meracuni, untuk apa.” 

 

“Muak dikesampingkan, disamakan hatimu terluka sempurna.” 

 

“Bilas muka gosok gigi evaluasi.” 
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ABSTRAK 

Strategi komunikasi adalah perencanaan atau cara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan secara efektif agar dapat dipahami dan diterima oleh pihak 

lain (komunikan). Dalam konteks pendidikan atau dakwah, strategi komunikasi 

melibatkan pemilihan metode, bahasa, media, dan pendekatan psikologis agar 

pesan moral, keagamaan, atau pendidikan dapat sampai dengan baik. Ustadz 

adalah sebutan untuk laki-laki yang berperan sebagai guru atau pendidik dalam 

lingkungan pesantren atau lembaga pendidikan Islam. Ustadz tidak hanya 

mengajarkan ilmu agama seperti fikih, tauhid, atau Al-Qur‟an, tetapi juga 

menjadi panutan dalam akhlak dan kehidupan sehari-hari. Ustadzah adalah 

bentuk perempuan dari ustadz, yaitu guru atau pendidik wanita dalam lembaga 

pendidikan Islam. Sama seperti ustadz, ustadzah juga berperan dalam 

memberikan pengajaran agama dan pembinaan akhlak, terutama kepada santri 

perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi 

dakwah yang digunakan oleh ustadz dan ustadzah dalam membina santri di 

Pondok Pesantren Rubatth Al Muhibbien Kecamatan Sako Kota Palembang. 

Komunikasi antara pendidik dan santri merupakan elemen penting dalam proses 

pendidikan dan pembentukan karakter santri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap ustadz, 

ustadzah, di lingkungan pesantren. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan 

meliputi komunikasi verbal (ceramah, diskusi, tanya jawab), komunikasi 

nonverbal (ekspresi wajah, bahasa tubuh, simbol-simbol keagamaan), strategi 

persuasif (nasihat, motivasi, keteladanan), serta strategi preventif dan korektif 

(pengawasan, teguran, sanksi edukatif). Faktor pendukung keberhasilan strategi 

ini antara lain kedekatan emosional, lingkungan religius, serta kepatuhan santri 

terhadap ustadz/ustadzah. 

Kata Kunci: strategi komunikasi, ustadz, ustadzah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pesantren di Indonesia memegang peran strategis dalam membentuk 

karakter dan pemahaman keislaman masyarakat. Dalam arus modernisasi dan 

globalisasi yang masif, pesantren tetap menjadi benteng pendidikan Islam yang 

kokoh. Perubahan sosial yang cepat seringkali menuntut lembaga pendidikan 

Islam untuk menyesuaikan metode komunikasi mereka agar tetap relevan. Strategi 

komunikasi dalam pendidikan menjadi hal yang sangat krusial untuk menjamin 

efektivitas penyampaian nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Sebagaimana 

disampaikan oleh Sulaiman (2020: 45),1 pesantren merupakan simpul strategis 

pembentukan etika sosial keagamaan di tengah transformasi masyarakat urban. 

Di tengah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pesantren 

dihadapkan pada tantangan bagaimana mempertahankan identitas tradisional 

sambil merespons tuntutan zaman. Pola interaksi antara santri dan pengasuh pun 

turut mengalami pergeseran, sehingga strategi komunikasi yang digunakan harus 

mampu menjembatani nilai tradisional dengan realitas kontemporer. Seperti 

dikatakan oleh Hidayat (2021: 40), komunikasi dakwah tidak lagi bersifat satu 

arah, tetapi menuntut pendekatan dialogis yang kontekstual.2 Oleh sebab itu, 

memahami dinamika komunikasi dakwah dalam pesantren menjadi penting dalam 

menjawab kompleksitas zaman modern. 

                                                           
1
 Sulaiman, T. (2020). Fungsi sosial pesantren di era global. Jurnal Sosial Keislaman, 

8(2), 99–115. https://doi.org/10.3000/jsk.8.2.99 
2
 Hidayat, F. (2021). Komunikasi dakwah dialogis: Tantangan masa kini. Jurnal Dakwah 

Kontemporer, 10(1), 33–47. https://doi.org/10.2000/jdk.10.1.33 
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Perubahan paradigma komunikasi religius ini menuntut adanya inovasi 

dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman secara lebih strategis dan berdaya 

pengaruh. Ketidaktepatan dalam strategi komunikasi dapat menyebabkan pesan 

dakwah menjadi bias atau tidak tersampaikan secara utuh. Menurut Yusuf (2022: 

180), penyampaian dakwah yang efektif tidak hanya bergantung pada konten, 

tetapi juga pada pendekatan komunikasi yang sesuai dengan karakter audiens.3 

Karena itu, penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam strategi komunikasi yang diterapkan dalam lingkungan pesantren salafiyah. 

Komunikasi yang efektif dalam dakwah memiliki peranan yang sangat 

krusial bagi penceramah atau dā‟i ketika mereka menyampaikan pesan. Hal ini 

membantu audiens atau mustami‟ untuk menghindari kesalahpahaman mengenai 

informasi yang diberikan dan dapat memahami substansi dakwah tersebut. Ini 

menunjukkan adanya keselarasan pemahaman antara penceramah atau dā‟i dan 

audiens atau mustami‟ itu sendiri. Firman Allah dalam (Q.S.16 :125): 

تيِْ ىِيَ احَْسهَُُۗ اِنَّ رَبَّكَ  جَادِنْيُمْ باِنَّ ًَ عِظَةِ انْحَسنََةِ  ٌْ انْمَ ًَ  اُدْعُ اِنٰى سبَيِْمِ رَبكَِّ باِنْحِكْمَةِ 
ٌَ اعَْهَمُ  ٌَ اعَْهَمُ باِنْمُيْتدَِيْهَ ىُ ىُ ًَ   بمَِهْ ضَمَّ عهَْ سبَيِْهِوٖ 

 

“Ajaklah orang kepada jalan Tuhanmu dengan kebijaksanaan dan nasihat yang 

baik, dan hadapilah mereka dengan cara yang sopan. Sungguh, Tuhanmu adalah 

yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalannya dan Dia juga yang tahu 

siapa yang mendapat petunjuk.” 4 

 

Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa mengajak orang 

untuk melakukan kebaikan merupakan suatu perintah dari Tuhan. Oleh sebab itu, 

                                                           
3
 Yusuf, M. (2022). Efektivitas komunikasi dalam penyampaian dakwah. Jurnal Ilmu 

Dakwah, 40(2), 178–190. 
4
 Said, N. M. (2015). Metode Dakwah (Studi Al-Qur'an Surah an-Nahl ayat 125). Jurnal 

Dakwah Tabligh, 78. 
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penting sekali untuk menggunakan metode yang tepat agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan positif oleh masyarakat. Dalam hal ini, salah 

satu cara yang bisa diterapkan adalah melalui kebijaksanaan, memberikan 

pendidikan yang bermanfaat, dan melakukan diskusi. Selain dari Tuhan, Nabi 

Muhammad juga mengajak untuk menyebarkan ajaran dalam hadits-hadisnya: 

سَهَّمَ قَالَ: ًَ ُ عَهيَْوِ  ِ بْهِ عَمْزًٍ: أنََّ اننَّبِيَّ صَهَّى اللََّّ  عَهْ عَبْدِ اللََّّ

مَهْ كَ  ًَ لاَ حَزَجَ،  ًَ ثٌُا عَهْ بَنِي إِسْزَائِيمَ  حَدِّ ًَ ٌْ آيَةً،  نَ ًَ داً بَهِّغٌُا عَنِّي  ذبََ عَهَيَّ مُتعَمَِّ

أْ مَقْعَدهَُ مِهْ اننَّارِ  ٌَّ  .فَهْيتَبََ

“Dari Abdullah ibn Amrbahwa Nabi saw. Beliau bersabda: Sebarkanlah dariku 

meskipun hanya satu ayat. Ceritakanlah mengenai apa yang telah aku sampaikan 

tentang Bani Israil, karena itu tidak salah. Siapa pun yang dengan sengaja 

berbohong tentang diriku, tempatnya nanti di neraka.” (HR.Bukhari no.3274) 5 

 

Dalam narasi ini, Nabi Muhammad memerintahkan kita untuk menyebarkan 

informasi meski hanya dengan satu kata. Di samping itu, beliau melarang kita 

untuk berkhianat dalam hal apa yang telah disampaikan. 

Pondok Pesantren Rubath Al Muhibbien merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang masih mempertahankan sistem pembelajaran tradisional 

salafiyah. Berbeda dengan banyak pesantren lain yang telah mengadopsi 

kurikulum modern, pesantren ini tetap berpegang pada metode pengajaran klasik, 

khususnya kitab kuning. Fenomena ini menjadikan peran ustadz dan ustadzah 

sangat sentral dalam penyampaian ajaran. Seperti diungkapkan oleh Maulana 

(2021: 95),6
 keberhasilan pendidikan di pesantren sangat ditentukan oleh kualitas 

                                                           
5
 Rofiq Hidayat, “Manajemen Dakwah Bil Lisan Perspektif Hadits,” Jurnal Al-Tatwir 6, 

no. 2 (2019): 33–50, https://doi.org/10.35719/altatwir.v6i1.3. 
6
 Maulana, R. (2021). Keteladanan ustadz dalam pendidikan pesantren. Jurnal Tarbiyah, 

28(1), 99–115. 



4 
 

 

interaksi dan komunikasi antara pengasuh dan santri, yang berlandaskan pada nilai 

keikhlasan dan keteladanan. 

Para ustadz dan ustadzah di Rubath Al Muhibbien berperan bukan hanya 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai komunikator dakwah yang membina 

moralitas dan spiritualitas santri. Fungsi ini menjadikan mereka sebagai agen 

strategis dalam proses transformasi nilai di kalangan santri. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Hamid (2020: 90), keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam 

sangat bergantung pada kemampuan komunikator dakwah dalam membangun 

kedekatan emosional dan spiritual dengan santri.7 Maka, penting untuk mengkaji 

bagaimana komunikasi interpersonal dibangun dalam interaksi sehari-hari antara 

ustadz/ustadzah dengan santri. 

Fenomena ini menjadi menarik karena meskipun pesantren tersebut belum 

banyak menggunakan media modern dalam proses dakwahnya, namun tetap 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter santri. Hal ini 

menunjukkan adanya strategi komunikasi tertentu yang digunakan secara efektif. 

Studi oleh Rachman (2022: 210)8 menunjukkan bahwa pesantren yang 

mempertahankan metode tradisional seringkali memiliki keunggulan dalam 

kedalaman spiritual dan internalisasi nilai, berkat pendekatan komunikasi yang 

bersifat langsung dan personal. 

Di tengah upaya mempertahankan nilai-nilai keislaman yang otentik, 

muncul tantangan dalam menjembatani metode dakwah tradisional dengan 

                                                           
7
 Hamid, S. (2020). Relasi ustadz-santri dalam pendidikan karakter. Jurnal Pendidikan 

Islam, 9(2), 89–101. https://doi.org/10.4000/jpi.9.2.89 
8
 Rachman, A. (2022). Kedalaman spiritual pesantren tradisional. Jurnal Pendidikan dan 

Dakwah, 7(2), 200–215. 
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kebutuhan komunikasi kontemporer. Salah satu problematika utama adalah 

bagaimana ustadz dan ustadzah menyampaikan pesan dakwah secara efektif 

kepada generasi santri yang hidup dalam era digital dan informasi cepat. 

Sebagaimana dicatat oleh Wahyuni (2021: 70),9 jurang antara gaya komunikasi 

tradisional dengan ekspektasi santri modern dapat menghambat efektivitas 

penyampaian nilai-nilai agama. 

Minimnya pelatihan formal dalam strategi komunikasi dakwah bagi para 

pengajar di pesantren salafiyah juga menjadi persoalan penting. Banyak di antara 

mereka mengandalkan pengalaman dan metode lisan turun-temurun, tanpa 

pemahaman sistematis tentang pendekatan komunikasi yang adaptif. Sesuai 

dengan temuan oleh Anwar (2022: 50), ketidaksesuaian strategi komunikasi 

dengan konteks psikososial santri dapat memunculkan resistensi atau 

kesalahpahaman dalam menerima pesan dakwah.10 Oleh karena itu, perlu adanya 

refleksi kritis terhadap metode yang digunakan. 

Selain itu, perbedaan latar belakang santri dari berbagai daerah dan 

karakteristik sosial budaya mereka menambah kompleksitas dalam proses 

komunikasi dakwah. Penggunaan satu pendekatan komunikasi yang seragam 

kerap kali tidak efektif. Hal ini diperkuat oleh penelitian Fatimah (2023: 80)11 

yang menyatakan bahwa keberagaman audiens dalam pesantren menuntut variasi 

                                                           
9
 Wahyuni, I. (2021). Jurang komunikasi tradisional dan santri modern. Jurnal Dakwah 

Islamiyah, 9(1), 65–82. 
10

 Anwar, L. (2022). Efektivitas komunikasi interpersonal dalam pendidikan pesantren. 

Jurnal Dakwah Islam, 11(1), 45–58. https://doi.org/10.25077/jdi.11.1.45 
11

 Fatimah, S. (2023). Keberagaman audiens pesantren dalam komunikasi dakwah. Jurnal 

Komunikasi Islam, 12(1), 75–90. 
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pendekatan komunikasi untuk menjangkau kebutuhan psikologis dan kultural 

masing-masing santri secara optimal. 

Berbagai penelitian telah mengkaji peran pesantren dalam pembangunan 

karakter bangsa serta kontribusinya dalam pendidikan Islam. Misalnya, studi oleh 

Fadli (2021: 30) menekankan peran strategis pesantren dalam membentuk 

identitas religius di tengah masyarakat urban.12 Namun, sebagian besar penelitian 

masih bersifat deskriptif normatif dan belum menggali secara rinci strategi 

komunikasi dakwah yang digunakan secara spesifik di pesantren salafiyah. 

Beberapa kajian fokus pada penggunaan media dakwah digital di pesantren 

modern, seperti ditemukan oleh Lestari (2022: 60), namun hanya sedikit studi 

yang menelaah efektivitas komunikasi interpersonal ustadz dan ustadzah dalam 

pengajaran kitab kuning.13 Hal ini menunjukkan adanya kekosongan (gap) dalam 

kajian mengenai taktik komunikasi verbal dan nonverbal dalam pesantren 

tradisional yang cenderung menghindari media digital sebagai sarana dakwah 

utama. 

Penelitian oleh Arifin (2023: 75) memang telah menyentuh aspek 

komunikasi dakwah, namun tidak memberikan fokus pada strategi yang 

diterapkan dalam lingkungan pendidikan berbasis salafiyah yang minim intervensi 

teknologi.14
 Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan 

literatur dengan pendekatan mendalam terhadap strategi komunikasi yang 

                                                           
12

 Fadli, R. (2021). Pesantren dan identitas keislaman urban. Jurnal Sosiologi Islam, 

13(1), 22–38. https://doi.org/10.5000/jsi.13.1.22 
13

 Lestari, M. (2022). Media digital dalam dakwah pesantren. Jurnal Komunikasi Sosial, 

17(1), 55–70. https://doi.org/10.7000/jks.17.1.55 
14

 Arifin, M. (2023). Komunikasi dakwah dalam pesantren kontemporer. Jurnal 

Komunikasi Islam, 15(2), 70–85. https://doi.org/10.1000/jki.15.2.70 



7 
 

 

digunakan dalam konteks pesantren tradisional, khususnya Rubath Al Muhibbien 

di Palembang. 

Urgensi penelitian ini meningkat seiring dengan perubahan lanskap sosial 

yang cepat dan tantangan dakwah yang semakin kompleks di era digital. 

Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam menghadapi tekanan untuk tetap 

relevan tanpa kehilangan nilai-nilai otentiknya. Menurut Rahmawati (2023: 20),15
 

keberlangsungan pesantren sangat bergantung pada kemampuannya beradaptasi 

dalam metode komunikasi dakwah yang efektif, tanpa mengorbankan prinsip-

prinsip dasar yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Di sisi lain, banyak pesantren tradisional masih mempertahankan model 

komunikasi satu arah yang sudah tidak lagi efektif dalam menjangkau generasi 

muda yang lebih kritis dan terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai strategi komunikasi dakwah yang tepat menjadi sangat mendesak. 

Kartika (2021: 95)16 menyebut bahwa pendidikan keagamaan akan kehilangan 

daya transformasinya jika tidak didukung oleh pola komunikasi yang relevan 

secara psikososial dan budaya. 

Dengan menyoroti strategi komunikasi dakwah yang digunakan oleh 

ustadz dan ustadzah, penelitian ini menjadi penting dalam konteks penguatan 

kelembagaan pesantren di era kontemporer. Sebagaimana dikemukakan oleh 

                                                           
15

 Rahmawati, E. (2023). Transformasi pesantren di era digital. Jurnal Kajian Keislaman, 

19(1), 15–29. https://doi.org/10.1200/jkk.19.1.15 
16

 Kartika, R. (2021). Pendidikan karakter dan komunikasi efektif. Jurnal Tarbiyah 

Islamiyah, 16(3), 88–102. https://doi.org/10.1000/jti.16.3.88 
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Syamsuddin (2022: 200),17 integrasi pendekatan tradisional dan komunikasi 

strategis akan menentukan keberhasilan dakwah pesantren di masa depan. 

Penelitian ini mengambil posisi sebagai pengisi celah dalam literatur 

komunikasi dakwah berbasis pesantren tradisional. Secara teoritis, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan konsep strategi komunikasi dakwah dengan 

fokus pada pendekatan interpersonal dan kontekstual dalam lingkungan 

pendidikan Islam. Hasanah (2021: 215)18 m enekankan pentingnya pemetaan 

strategi komunikasi sebagai landasan teoritik dalam studi dakwah kontemporer, 

khususnya dalam lembaga non-formal seperti pesantren. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan 

strategis bagi pengasuh pesantren dalam meningkatkan efektivitas dakwah mereka 

kepada santri. Dengan mengeksplorasi pendekatan-pendekatan komunikasi yang 

telah terbukti berhasil di lapangan, hasil penelitian ini dapat dijadikan model 

dalam pelatihan dakwah pesantren. Latifah (2022: 160)19
 menekankan bahwa 

temuan empiris tentang strategi komunikasi di pesantren harus dijadikan dasar 

dalam menyusun kebijakan penguatan kelembagaan pendidikan Islam tradisional. 

Selain itu, kontribusi praktis lainnya adalah memperkaya bahan ajar dalam 

pendidikan dakwah, khususnya yang berkaitan dengan komunikasi antarpribadi di 

lingkungan pesantren. Sebagaimana diungkapkan oleh Nuraini (2023: 110),20
 

                                                           
17

 Syamsuddin, H. (2022). Integrasi tradisi dan komunikasi strategis dalam dakwah 

pesantren. Jurnal Komunikasi Islam, 11(2), 199–215. 
18

 Hasanah, N. (2021). Strategi komunikasi dakwah kontemporer. Jurnal Ilmu Dakwah, 

41(2), 210–230. 
19

 Latifah, R. (2022). Strategi komunikasi pesantren dalam pendidikan dakwah. Jurnal 

Komunikasi Islam, 10(2), 155–170. 
20

 Nuraini, F. (2023). Komunikasi religius berbasis kultur pesantren. Jurnal Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, 15(1), 101–118. 
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pemahaman tentang komunikasi religius berbasis kultur sangat penting dalam 

membentuk generasi dai yang adaptif dan kontekstual. 

Fokus utama penelitian ini adalah menelaah strategi komunikasi dakwah 

yang diterapkan oleh ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren Rubath Al 

Muhibbien. Penelitian ini tidak hanya bertujuan mengidentifikasi bentuk 

komunikasi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

menganalisis sejauh mana strategi tersebut efektif dalam mempengaruhi 

pemahaman keislaman santri. Hal yang ditekankan adalah bagaimana metode 

komunikasi yang dipilih dapat menanamkan nilai-nilai Islam dalam keseharian 

santri, baik dalam aspek ibadah maupun perilaku sosial. Dengan memahami hal 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang bagaimana 

interaksi langsung antara pendidik dan santri mampu menginternalisasi nilai-nilai 

Islam secara berkelanjutan, bukan hanya sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai 

pola hidup yang diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. 

Penelitian ini secara khusus tidak menitikberatkan pada penggunaan media 

dakwah berbasis digital, melainkan pada proses komunikasi interpersonal yang 

menjadi ciri khas pendidikan salafiyah. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa strategi komunikasi interpersonal dalam pesantren salafiyah 

mampu menghadirkan alternatif pendekatan dakwah yang efektif tanpa harus 

bergantung sepenuhnya pada teknologi modern. Hal ini memperlihatkan keunikan 

sekaligus kekuatan pesantren tradisional dalam membina santri agar memiliki 

karakter dan pemahaman keislaman yang mendalam. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini disusun untuk mengarahkan fokus 

kajian terhadap strategi komunikasi dakwah yang diterapkan oleh ustadz dan 

ustadzah di Pondok Pesantren Rubath Al Muhibbien. Rumusan masalah dibuat 

agar penelitian ini berjalan secara sistematis serta mampu menjawab pertanyaan 

inti terkait efektivitas komunikasi dakwah di pesantren salafiyah. Pertanyaan-

pertanyaan penelitian berikut berangkat dari latar belakang fenomena yang telah 

dijelaskan sebelumnya, serta menegaskan aspek-aspek utama yang perlu dianalisis 

secara mendalam. 

1. Bagaimana metode komunikasi yang diterapkan oleh Ustadz dan Ustadzah 

Pondok Pesantren Rubath Al-Muhibbien Kecamatan Sako Kota 

Palembang saat menyampaikan pesan dakwah? 

2. Strategi apa yang diterapkan oleh Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren 

Rubath Al-Muhibbien Kecamatan Sako Kota Palembang saat 

menyampaikan pesan dakwah? 

3. Apa saja implikasi yang didapat oleh para Ustadz dan Ustadzah Pondok 

Pesantren Rubath Al-Muhibbien Kecamatan Sako Kota Palembang saat 

menyampaikan pesan dakwah? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1. Tujuan Penelitian 

Bertolak dari rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini dirumuskan agar arah penelitian menjadi jelas dan terarah. Secara 
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khusus, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menganalisis, serta 

memahami secara mendalam strategi komunikasi dakwah yang dilaksanakan oleh 

ustaz dan ustazah di Pondok Pesantren Rubath Al Muhibbien, Kecamatan Sako, 

Kota Palembang. 

a. Untuk menjelaskan cara Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Rubath 

Al-Muhibbien Kecamatan Sako Kota Palembang dalam berkomunikasi 

saat menyampaikan pesan dakwah. 

b. Untuk menjelaskan implikasi yang didapat oleh para Ustadz dan Ustadzah 

Pondok Pesantren Rubath Al-Muhibbien Kecamatan Sako Kota 

Palembang dalam menyampaikan informasi dakwah. 

c. Untuk menjelaskan strategi komunikasi yang diajarkan oleh para Ustadz 

dan Ustadzah Pondok Pesantren Rubath Al-Muhibbien Kecamatan Sako 

Kota Palembang dalam menyampaikan informasi dakwah 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

ilmu komunikasi dakwah, khususnya dalam konteks pesantren salafiyah. 

Penelitian ini memperkaya kajian akademik mengenai strategi komunikasi 

interpersonal, verbal maupun nonverbal, dalam proses pendidikan keislaman. 

Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik mengkaji komunikasi dakwah di lembaga pendidikan Islam 

tradisional. 



12 
 

 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi ustadz, ustadzah, serta 

pengelola pesantren dalam merumuskan strategi komunikasi dakwah yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan santri. Rekomendasi dari penelitian ini dapat 

dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas interaksi antara pendidik 

dan santri, sehingga proses dakwah tidak hanya berjalan informatif tetapi juga 

transformatif. Penelitian ini juga diharapkan memberi masukan bagi masyarakat 

luas mengenai pentingnya komunikasi yang bijak, persuasif, dan kontekstual 

dalam membentuk generasi muslim yang berakhlak mulia. 

 

D. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa komunikasi dakwah 

merupakan inti dari proses pendidikan di pesantren. Dakwah tidak hanya 

dimaknai sebagai penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai proses 

komunikasi yang melibatkan interaksi, strategi, dan metode tertentu untuk 

membentuk perilaku serta moralitas santri. Dengan demikian, strategi komunikasi 

dakwah yang digunakan oleh ustadz dan ustadzah menjadi aspek penting yang 

perlu dikaji secara mendalam. 

Dalam konteks Pondok Pesantren Rubath Al Muhibbien, strategi 

komunikasi dakwah dijalankan dalam lingkungan pendidikan salafiyah yang 

masih mempertahankan metode tradisional. Keunikan ini melahirkan pertanyaan 

bagaimana ustadz dan ustadzah menyampaikan nilai-nilai Islam kepada santri 

dengan metode komunikasi yang sederhana namun tetap efektif. Faktor-faktor 
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seperti bentuk komunikasi, strategi yang diterapkan, serta implikasinya terhadap 

pembentukan akhlak santri menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Kerangka pikir penelitian ini berasumsi bahwa efektivitas dakwah di 

pesantren sangat ditentukan oleh hubungan antara strategi komunikasi (sebagai 

variabel utama) dengan hasil yang tampak pada santri berupa pemahaman 

agama dan perilaku keagamaan. Strategi komunikasi yang tepat diyakini mampu 

memperkuat internalisasi nilai, sedangkan strategi yang kurang tepat berpotensi 

menimbulkan hambatan dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

diarahkan untuk memetakan bentuk, strategi, serta dampak komunikasi dakwah 

secara menyeluruh. 
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